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BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Penelitian Tindakan Tahap Pra Siklus

Pelaksanaaan pembelajaran pra siklus untuk kelas X.A yang diampu
oleh ibu Dra. Hj. Sri Indah.. Pra Siklus dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
13 Januari 2010. pada tahap ini yang diobservasi adalah siswa kelas X.A
dengan materi Iman Kepada Allah melalui Sifat-sifatNya dalam Asma’ul
Husna. Tahap pra siklus ini bertujuan untuk megetahui seberapa jauh
semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran Agidah Akhlak di kelas
sebelum diterapkannya metode dalam PAIKEM vyaitu Index Card Match,
dengan melihat atau mengamati secara langsung pembelajaran yang ada
dikelas, kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Pendekatan pembelajaran ini adalah termasuk pembelajaran aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pra siklus guru mata
pelajaran Agidah Akhlak dalam proses pembelajarannya belum menggunakan
model pembelajaran Index Card Match tetapi guru masih menggunakan
ceramah tanpa ada metode yang mendukung sehingga pembelajaran terlihat
monoton dan siswa menjadi bosan dan kurang semangat.

Observasi pada tahap pra siklus ini menggunakan instrument observasi
yang dipegang oleh peneliti dan lembar kerja soal yang dipegang oleh guru
untuk dibagikan kepada peserta didik diakhir pembelajaran. Lembar kerja ini
adalah sebagai tes keaktifan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam memahami materi sebelum diterapkannya metode Index Card Match.

Tabel 3
Skor Observasi Keaktifan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran
Agidah Akhlak Pada Tahap Pra Siklus

al i Jumlah
Indikator Skala Penilaian Skor




2 -lv] - ]-] - 2
3 - lv -] 3
4 -l -] - V] - 4
5 -l -]- 3
6 - - v - 4
7 - v -] - 3
8 -lv ] - -] - 2
Jumlah
- 141128 - 24
Skor
Keterangan :
Indikator . Keaktifan dalam pembelajaran
Skor
5 (sangat baik) jika siswa yang aktif 80-100 %
4 (baik) jika siswa yang aktif 60-80 %
3 (cukup)  jika siswa yang aktif 40-60 %
2 (rendah) jika siswa yang aktif 20-40 %
1 (kurang) jika siswa yang aktif 0-20 %
Tabel 4
Tes Hasil Belajar pada tahap pra siklus
No Nama Nilai
1 | Anggraeni Puspita Ningsih 60
2 | Anis Maghfiroh 60
3 | Aniswatin Hasanah 60
4 | Diyah Ayu Safitri 60
5 | Dian Rosita L 70
6 | Dewi Sufiatus Sa'adah 60
7 | Ema Afriani 70
8 | Ervina Diah Sri Rahayu 60
9 | Fila Susanti 60
10 | Haniatus Sa'adah 65
11 | Heny Sulistiyowati 70
12 | Ida Noor Aeni 60
13 | Inayatun Niswah 63
14 | Indriyani Susilowati 60
15 | Laili Iftitakhul Fitriyah 60
16 | Latifatul Ummah 63
17 | Munawaroh 60
18 | Mustaghfirotul Jalilah 65
19 | Nailul Khikmah 60
20 | Nanik Wulan Purnama 60
21 | Ni'matul Mukarromah 70
22 | Noor Aini Zakiyah 65
23 | Nur Alfiatuz Zagiyah 65

o1
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24 | Noor Asfiyah 60
25 | Noor Khalimah 60
26 | Noor Khasanah 65
27 | Nova Diah Ningtiyas 63
28 | Nur Afifah 70
29 | Nurul Islamiana 63
30 | Nurul Mar'ah 60
31 | Rahmah Hayati 60
32 | Sholikhatun 65
33 | Siti Fadilah 70
34 | Siti Khalimatus Sa'diyah 60
35 | Siti Khilyatus Sa'adah 63
36 | Siti Malikhah 65
37 | Siti Masyitoh 70
38 | Siti Ukhtiya Zulfa 80
39 | Susana 70
40 | Umi Choirul Muna 60
41 | Wafroh Amalina 80
42 | Zuyyina Khurin 'In 70
43 | Yuni Afifah 60
44 | Salsabila Laksminda 60
> 2820

Untuk menghitung nilai rata-rata peserta didik diatas menggunakan
X .
rumus: X = =— jadi

jumlah seluruh nilai 2820

rata-rata nilai = = —  =64,09
jumlah peserta didik 44

Jadi dalam pelaksanaan pra siklus masih banyak yang mendapatkan nilai
kurang dari 65 dan rata-rata kelas cukup baik

Untuk hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat dari indikator
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak pada tahap
pra siklus dapat diprosentasekan bahwa keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran sebelum deterapkan metode Index Card Match yaitu:

Skor yang dicapai

Nilai : X 100 %
Skor maksimal
24
— X100 %
40

60 %
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Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik belum terlibat aktif secara penuh dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa adalah sebagai indikator adanya semangat
belajar dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang aktif dalam kelas
menunjukkan adanya semangat atau keinginan untuk memperoleh hasil yang
baik. Rendahnya keaktifan belajar peserta didik pada kelas X.A yang menjadi
obyek penelitian dapat ditunjukkan dari prosentase hasil penilaian keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yaitu sebesar 60 % yang masih
berada dibawah ketentuan yaitu 65 %.

Selama proses belajar berlangsung aspek yang menunjukkan adanya
belajar aktif belum secara maksimal terpenuhi, seperti penataan ruangan atau
tempat duduk masih model konvensional. Hal ini cenderung penguasaan kelas
yang belum maksimal, dan peneliti mengamati masih ada peserta didik yang
tempat duduknya paling belakang masih melaksanakan aktivitas selain
pembelajaran seperti halnya bicara sendiri atau berbisik-bisik serta
mengerjakan tugas pada mata pelajaran selain Agidah Akhlak.

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan diakhir pembelajaran
didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada tahap pra siklus yaitu 64 yang
berada di bawah standar yaitu diatas 65. Dari data yang diperoleh pada tahap
pra siklus ada 26 siswa yang belum tuntas.

Setelah mengamati secara langsung pada proses pembelajaran Agidah
Akhlak kelas X.A pada tahap pra siklus, kemudian peneliti mendiskusikan
dengan guru mitra untuk tahap berikutnya yaitu pada tahap siklus 1.

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada beberapa hal yang dapat
diidentifikasi untuk pelaksanakan tindakan pada siklus 1, yaitu:

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasi satu arah.

b. Pembelajaran yang ada dikelas berkaitan dengan sumber pembelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Belum adanya praktek yang berkaitan dengan kehidupan nyata peserta
didik.
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d. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, membuat peserta didik
menjadi jenuh dan perhatian siswa belum terfokus pada satu
permasalahan.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusi terhadap permasalahan
proses belajar mengajar dikelas berkaitan dengan hasil belajar peserta didik.
Permasalahan tersebut kemudian didiskusikan dengan guru mitra atau
kolaborator untuk mencari solusi tersebut atau mendiskusikan tentang metode
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu dengan metode Index Card Match.
Solusi ataupun hasil diskusi tersebut akan diterapkan menjadi sebuah tindakan

untuk tahap berikutnya yaitu pada siklus 1.

. Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1

Penelitian Tindakan Kelas siklus | dilaksanakan oleh peneliti dengan lbu
Dra. Hj. Sri Indah sebagai guru mitra atau kolaborator. Pada siklus 1 ini
observasi dilakukan di kelas X.A dengan materi pembelajaran menguraikan 10
Asmaul Husna dan mendiskusikannya. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 20 dan 27 Januari 2010. Dalam siklus | ini, solusi yang diperoleh dari
tahap refleksi pada tahap pra siklus sebagai tindakan untuk mengatasi
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak di kelas
kaitannya dengan meningkatkan hasil belajar siswa

Peneliti dan kolaborator yaitu guru mitra atau guru Agidah Akhlak kelas
X.A MA NU Muallimat sebelum melaksanakan tindakan pada tahap siklus 1
melakukan diskusi terlebih dahulu tentang tindakan yang akan diambil untuk
menyelesaikan permasalahan yang didapat pada tahap pra siklus terutama
bagaimana menciptakan suasana belajar yang tidak menjenuhkan yang akan
membawa dampak semangat belajar peserta didik dan berkurangnya hasil
belajar siswa. Tindakan tersebut kemudian didiskusikan dengan kolaborator
untuk menjadi alternatif pemecahan masalah. Tindakan tersebut adalah :

1. Melaksanakan pembelajaran yang ada di kelas dengan metode Index Card

Match.
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2. Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada tahap pra
siklus.
Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran.

4. Menciptakan ruangan kondusif karena metode Index Card Match pasti
menciptakan keramaian dalam kelas.

5. Menciptakan adanya praktek yang berkaitan dengan kehidupan nyata
peserta didik.

Tabel 5
Skor Observasi Keaktifan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran
Agidah Akhlak Pada Siklus 1

cal i Jumlah
Indikator Skala Penilaian Skor
1123|415
1 - -] - v | - 4
2 - -] v - - 3
3 - -] - v | - 4
4 - -] - - |v 5
5 - -] v - - 3
6 -l -]l -l Vv |- 4
7 - -] v - - 3
8 - -] v - - 3
Jumlah
-1 -112112 | 5 29
Skor
Keterangan :
Indikator : Keaktifan dalam pembelajaran
Skor

5 (sangat baik) jika siswa yang aktif 80-100 %

4 (baik) jika siswa yang aktif 60-80 %

3 (cukup)  jika siswa yang aktif 40-60 %

2 (rendah) jika siswa yang aktif 20-40 %

1 (kurang) jika siswa yang aktif 0-20 %

Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat dari indikator keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak pada tahap siklus 1
dapat diprosentasekan bahwa keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran setelah diterapkan metode Index Card Match yaitu:
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Skor yang dicapai
Nilai : X100 %
Skor maksimal
29
—— X100 %
40
72,5 %

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 1 tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik mulai ada peningkatan keaktifan dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa adalah sebagai indikator adanya keinginan
belajar untuk mendapat hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran.
Peserta didik yang aktif dalam kelas menunjukkan adanya keinginan untuk
bisa. Peningkatan tersebut dapat ditunjukkan dari prosentase hasil penilaian
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yaitu sebesar 72,5 %
dan diatas ketentuan yang telah ditetapkan yaitu 65 %. Dalam pelaksanaan
tindakan pada tahap siklus 1 terjadi suatu peningkatan mengenai keaktifan
bertanya. Dengan model pembelajaran yang diterapkan yang berbeda pada
tahap pra siklus yaitu menggunakan metode Index Card Match terlihat adanya
peningkatan walaupun penerapannya belum secara optimal dan masih banyak
kendala-kendala yang harus diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peningkatan
tersebut yaitu adanya respon siswa pada saat pelajaran akan dimulai, perhatian
peserta didik dalam mengikuti pelajaran sudah mulai terfokus sedikit demi
sedikit, banyak yang terlihat aktif bertanya, mengungkapkan ide atau
pengetahuan tentang sifat-sifat Allah dalam Asmaul Husna yang mereka

pelajari dan lakukan setiap hari.

Tabel 6
Tes Hasil Belajar pada siklus 1
No Nama Nilai
1 | Anggraeni Puspita Ningsih 70
2 | Anis Maghfiroh 70
3 | Aniswatin Hasanah 70
4 | Diyah Ayu Safitri 65
5 | Dian Rosita L 75
6 | Dewi Sufiatus Sa'adah 75
7 | Ema Afriani 75
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8 | Ervina Diah Sri Rahayu 60

9 | Fila Susanti 65
10 | Haniatus Sa'adah 70
11 | Heny Sulistiyowati 75
12 | Ida Noor Aeni 65
13 | Inayatun Niswah 70
14 | Indriyani Susilowati 60
15 | Laili Iftitakhul Fitriyah 65
16 | Latifatul Ummah 70
17 | Munawaroh 75
18 | Mustaghfirotul Jalilah 70
19 | Nailul Khikmah 65
20 | Nanik Wulan Purnama 70
21 | Ni'matul Mukarromah 75
22 | Noor Aini Zakiyah 70
23 | Nur Alfiatuz Zagiyah 70
24 | Noor Asfiyah 65
25 | Noor Khalimah 65
26 | Noor Khasanah 70
27 | Nova Diah Ningtiyas 70
28 | Nur Afifah 75
29 | Nurul Islamiana 70
30 | Nurul Mar'ah 60
31 | Rahmah Hayati 70
32 | Sholikhatun 70
33 | Siti Fadilah 75
34 | Siti Khalimatus Sa'diyah 65
35 | Siti Khilyatus Sa'adah 65
36 | Siti Malikhah 75
37 | Siti Masyitoh 75
38 | Siti Ukhtiya Zulfa 85
39 | Susana 75
40 | Umi Choirul Muna 70
41 | Wafroh Amalina 85
42 | Zuyyina Khurin 'In 80
43 | Yuni Afifah 70
44 | Salsabila Laksminda 70
> 3100

Untuk menghitung nilai rata-rata peserta didik diatas menggunakan
— X
rumus: X = T,jadl

jumlah seluruh nilai

rata-rata nilai =
jumlah peserta didik

3100

44

=70, 45
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Jadi dalam pelaksanaan siklus | masih ada yang mendapatkan nilai
kurang dari 65 dan rata-rata kelas sudah baik

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan diakhir pembelajaran
pada siklus 1 didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada tahap pra siklus yaitu
70,45 yang berada di atas standar yang ditentukan yaitu diatas 65. Dari data
yang diperoleh pada siklus 1 ada 3 peserta didik yang belum tuntas. Berbeda
dengan sebelumnya peserta didik yang belum tuntas ada 26 peserta didik.

Tabel 7
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase Keaktifan siswa pada Tahap
Pra Siklus dan Siklus 1

No. Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase (%)
1 Pra Siklus 24 60
2 Siklus 1 29 72,5
Tabel 8

Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar

pada Tahap Pra Siklus dan Siklus 1

No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Pra Siklus 64, 09
2 Siklus 1 70, 45

Dilihat dari tabel diatas perbandingan keaktifan belajar dan hasil tes
akhir pada tahap pra siklus yang masih menggunakan metode ceramah dan
penugasan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siklus 1 yang menggunakan
metode Index Card Match menunjukkan adanya sebuah peningkatan.

Setelah observasi selesai dilaksanakan peneliti bersama guru mitra
sebagai kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas dikelas X.A MA NU
Muallimat kemudian mangadakan diskusi berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model PAIKEM untuk membahas
tentang hal-hal yang harus diperbaiki berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran dikelas yang berbasis pembelajaran aktif. Pada siklus 1 yang

mengambil materi menguraikan 10 Asmaul Husna dan mendiskusikannya,
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guru sebagai penyampai materi tersebut bekerja sama dengan peneliti

menerangkan materi tersebut dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari dengan memberi penyadaran bahwa Allah Maha segalanya dan kita
berhak menyembahNya.

Pelaksanaan pembelajaran di siklus 1 ini adanya pembelajaran yang
sudah mulai aktif dan terjadinya komunikasi dua arah seperti halnya adanya
pembelajaran dengan diskusi antar kelompok, sehingga meteri yang mereka
dapat benar-benar dirasakan oleh pesrta didik yang akhirnya berguna di
masyarakat. Dan Peningkatan pada siklus | yang lain adalah adanya
ketenangan kelas pada saat pelajaran akan dimulai, perhatian peserta didik
dalam mengikuti pelajaran sudah mulai terfokus sedikit demi sedikit, sudah
ada yang terlihat bertanya

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 ini guru
bersama peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran
tersebut dengan mendiskusikan kendala atau masalah yang dihadapi ketika
berada dikelas. Dari hasil evaluasi siklus menghasilkan beberapa catatan yang
harus direfleksikan pada pelaksanaan pembelajaran pada tahap siklus 2 yaitu
sebagai berikut:

1. Adanya peserta didik yang masih belum paham dalam melaksanakan
pembelajaran agidah Akhlak dengan Index Card Match

2. Guru yang melaksanakan pembelajaran dikelas dengan panduan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah telah disusun secara bersama-sama
dengan peneliti belum sepenuhnya dikuasai.

3. Adanya peserta didik yang masih pasif.

4. Siswa menjadi pusat kegiatan dan bertanya antara siswa yang lain. Hal ini
dikarenakan siswa baru pertama kalinya dikenalkan metode index card
match..

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan hasil diskusi antara
peneiliti dengan kolaborator ada beberapa hal tindakan yang akan dilakukan

pada tahap berikutnya yaitu siklus 2 yang akan meningkatkan keaktifan dan
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keinginan besar dalam belajar terkait dengan pelaksanaan metode Index Card

Match yang membawa dampak pada hasil belajar. Tindakan tersebut yaitu:

1. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan penyampaian materi
yang seyogyanya guru mengetahui terlebih dahulu apa-apa saja yang
disukai oleh peserta didik. Setelah itu berikan apa yang mereka sukai agar
mereka juga menyukai apa yang diajarkan oleh guru, misal dengan cara
menawarkan nilai tambahan bagi siswa yang mau bertanya.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandang guru terhadap peserta
didik tidak hanya tertuju pada seorang saja.

3. Memberikan kesempatan siswa mengeluarkan ide tentang materi
berdasarkan kehidupan sehari-hari.

4. Memberikan waktu untuk praktek berkaitan topik materi pelajaran.
Memberikan tugas berupa pengamatan dalam kehidupan nyata dengan

cara memberikan tugas observasi terhadap suatu pokok pelajaran.

. Analisi Penelitian Tindakan Siklus 2

Seperti pada tahap pra siklus dan siklus 1, observasi dilakukan oleh
peneliti dan kolaborator untuk berupaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik yang berdampak pada pembelajaran dan pemahaman terhadap materi
pelajaran yang menjadi pokok bahasan. Pada siklus 2 ini dilakukan di kelas
X.A dengan materi ajar memberi contoh dan meneladani Asmaul Husna dalam
kehidupan sehari-hari pada tanggal 03 dan 10 Februari 2010. Tindakan yang
telah dirumuskan pada siklus 1 diatas akan diterapkan pada siklus 2. Dan hasil
observasi tersebut adalah:

Tabel 9
Skor Observasi Keaktifan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran
Agidah Akhlak Pada Siklus 2

Jumlah

Indikator Skala Penilaian Skor
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2 -l -l -l Vv |- 4
3 -l-1 -1 Vv - 4
4 -l -1 -]-1]V 5
5 -l -V |- ]- 3
6 - |- - |V 5
7 -l -]l -l Vv |- 4
8 -l-1 -1 Vv |- 4
Jumlah
-1 -13]2 |10 33
Skor

Keterangan :

Indikator . Keaktifan dalam pembelajaran

Skor

5 (sangat baik) jika siswa yang aktif 80-100 %
4 (baik) jika siswa yang aktif 60-80 %

3 (cukup)  jika siswa yang aktif 40-60 %

2 (rendah) jika siswa yang aktif 20-40 %

1 (kurang) jika siswa yang aktif 0-20 %

Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat dari indikator keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak pada tahap siklus 2
dapat diprosentasekan bahwa kektifan peserta didik dalam proses
pembelajaran setelah diterapkan metode Index Card Match yang ke-2 yaitu:

Skor yang dicapai
Nilai : X 100 %
Skor maksimal
33
—— X100 %
40
82,5 %

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 2 tersebut dapat disimpulkan
bahwa peserta didik hampir secara keseluruhan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik secara individu maupun kelompok hampir
keseluruhan terlibat aktif bertanya, menulis ketika ada keterangan atau
informasi baru yang diterima dari Bapak/ Ibu guru atau dari sumber lain,
menyelesaikan tugas sesuai dengan fungsinya baik secara individu maupun
kelompok dalam pembelajaran Agidah Akhlak dikelas. Sehingga dalam proses

pembelajaran tidak tergantung sepenuhnya pada guru dan mereka berusaha
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mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk didiskusikan dalam kelas atau
permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi siap untuk ditanyakan
kepada guru. Hal ini juga ditunjukkan hasil observasi keaktifan dalam
pembelajaran pada siklus 2 Penelitian Tindakan Kelas pada kelas X.A MA
NU Muallimat dengan prosentase 82,5 % yang sudah berada diatas ketentuan
yang ditetapkan yaitu 65 %.

Semangat belajar peserta didik jika dibandingkan dengan tahap pra
siklus dan siklus 1 telah mengalamai peningkatan.

Tabel 10
Tes Hasil Belajar pada siklus 2

No Nama Nilai
1 | Anggraeni Puspita Ningsih 80
2 | Anis Maghfiroh 85
3 | Aniswatin Hasanah 80
4 | Diyah Ayu Safitri 75
5 | Dian Rosita L 80
6 | Dewi Sufiatus Sa'adah 85
7 | Ema Afriani 85
8 | Ervina Diah Sri Rahayu 70
9 | Fila Susanti 85
10 | Haniatus Sa'adah 80
11 | Heny Sulistiyowati 85
12 | Ida Noor Aeni 75
13 | Inayatun Niswah 80
14 | Indriyani Susilowati 75
15 | Laili Iftitakhul Fitriyah 75
16 | Latifatul Ummah 80
17 | Munawaroh 80
18 | Mustaghfirotul Jalilah 85
19 | Nailul Khikmah 75
20 | Nanik Wulan Purnama 80
21 | Ni'matul Mukarromah 90
22 | Noor Aini Zakiyah 80
23 | Nur Alfiatuz Zagiyah 90
24 | Noor Asfiyah 80
25 | Noor Khalimah 75
26 | Noor Khasanah 85
27 | Nova Diah Ningtiyas 80
28 | Nur Afifah 90
29 | Nurul Islamiana 85
30 | Nurul Mar'ah 70
31 | Rahmah Hayati 85




rumus : X

rata-rata nilai =

32 | Sholikhatun 85
33 | Siti Fadilah 90
34 | Siti Khalimatus Sa'diyah 75
35 | Siti Khilyatus Sa'adah 80
36 | Siti Malikhah 80
37 | Siti Masyitoh 85
38 | Siti Ukhtiya Zulfa 90
39 | Susana 85
40 | Umi Choirul Muna 80
41 | Wafroh Amalina 90
42 | Zuyyina Khurin 'In 90
43 | Yuni Afifah 80
44 | Salsabila Laksminda 85
> 3600

63

Untuk menghitung nilai rata-rata peserta didik diatas menggunakan

o X
N

jumlah seluruh nilai

jumlah peserta didik

3600
— =8181

Jadi dalam pelaksanaan siklus 2 sudah maksimal dan rata-rata kelas

sudah sangat baik

Berkaitan dengan hasil belajar tes akhir yang dilakukan diakhir

pembelajaran pada siklus 2 didapat bahwa rata-rata hasil tes pada siklus 2

yaitu 81,81 yang berada di atas standar yang ditentukan yaitu diatas 65. Dari

data yang diperoleh pada tahap pra siklus ada 26 peserta didik yang belum

tuntas, pada siklus 1 ada 3 peserta didik yang belum tuntas dan pada siklus 2

alhamdulillah siswa sudah tuntas dengan dapat hasil yang maksimal.

Tabel 11
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase keaktifan Belajar pada

Siklus 1 dan Siklus 2

No. Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase (%)
1 Siklus 1 29 72,5
2 Siklus 2 33 82,5




64

Tabel 12
Perbandingan Rata-rata Tes Hasil Belajar pada Siklus 1 dan Siklus 2
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Siklus 1 70,45
2 Siklus 2 81,81

Dilihat dari tabel di atas perbandingan keaktifan belajar dan hasil belajar
pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan adanya sebuah peningkatan dari tiap-

tiap siklus.

. Analisis Akhir

Dari tindakan yang telah dilakukan di atas mulai dari pra siklus, siklus |
sampai siklus 11 dapat disimpulkan bahwa ada perubahan positif dari tiap-tiap
siklus. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar dan skor observasi tentang
keaktifan siswa yang telah diperoleh pada tiap-tiap siklus. Pada pra siklus nilai
hasil belajar 64,09 dan skor observasi adalah 24 dengan prosentase 60%.
Kemudian pada siklus | nilai hasil belajar 70,45 dan skor observasinya
meningkat menjadi 29 dengan prosentase 72,5%. Dan pada siklus 11 nilai hasil
belajar 81,81 dan skor observasi mengalami kenaikan yang signifikan sebesar
33 dengan prosentase 82,5% termasuk dalam kategori sangat baik. Untuk
lebih jelasnya, dapat Kita lihat.hasil tindakan dari tahap pra siklus, siklus 1 dan
siklus 2 yaitu:
1. Terjadi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dari tahap pra siklus,

siklus 1 dan siklus 2 yang dapatr dilihat pada table sebagai berikut:
Tabel 13
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase Keaktifan pada tahap Pra
Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

No. Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase (%)
1 Pra siklus 24 60
2 Siklus 1 29 72,5
3 Siklus 2 33 82,5
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2. Hasil belajar tes akhir juga menunjukkan peningkatan dari tahap pra

siklus, siklus 1 dan siklus 2

Tabel 14
Perbandingan Rata-rata Tes Hasil Belajar pada Tahap Pra Siklus, Siklus
1 dan Siklus 2
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Pra siklus 64,09
2 Siklus 1 70,45
3 Siklus 2 81,81




